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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam dunia pendidikan, kedisiplinan siswa merupakan salah satu faktor 

penting yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Kedisiplinan, 

termasuk ketepatan waktu dalam kehadiran, memainkan peran penting dalam 

membentuk karakter dan tanggung jawab siswa. Namun, pada kenyataannya, 

banyak guru di sekolah, terutama di tingkat SMA, menghadapi tantangan 

dalam memantau kedisiplinan siswa secara efektif. Salah satu aspek yang 

sering menjadi perhatian adalah proses absensi dan pencatatan kehadiran siswa, 

terutama bagi siswa yang terlambat datang ke sekolah. Proses ini tidak hanya 

memakan waktu tetapi juga rawan kesalahan akibat pencatatan manual. 

Seiring perkembangan teknologi, solusi berbasis teknologi mulai menjadi 

pilihan untuk mengatasi tantangan ini. Salah satu teknologi yang relevan adalah 

pengenalan wajah (face recognition), yang memungkinkan pencatatan 

kehadiran siswa secara otomatis dan akurat. Teknologi ini dapat 

dikombinasikan dengan identifikasi atribut sekolah, seperti seragam yang 

dikenakan siswa, untuk memastikan kepatuhan terhadap aturan sekolah. 

Selain itu, pentingnya kesejahteraan emosional siswa juga tidak dapat 

diabaikan. Penelitian oleh King dan Datu (2017) menemukan bahwa “siswa 

yang berada di kelas dengan tingkat kepuasan hidup dan afek positif yang lebih 
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tinggi juga cenderung memiliki kepuasan hidup dan afek positif yang lebih 

tinggi.” Hal ini menggarisbawahi bahwa lingkungan emosional yang 

mendukung berkontribusi pada kesuksesan akademik. Oleh karena itu, 

pendekatan teknologi untuk memantau kehadiran siswa juga dapat mencakup 

upaya untuk memahami kesejahteraan emosional mereka, misalnya melalui 

analisis ekspresi wajah. 

Penggunaan teknologi berbasis mobile menjadi solusi yang ideal mengingat 

fleksibilitas dan kemudahan akses yang ditawarkannya. Dengan aplikasi 

berbasis mobile, guru dan pihak sekolah dapat memantau kehadiran siswa 

secara real-time kapan saja dan di mana saja. Integrasi dengan Machine 

Learning memungkinkan aplikasi ini untuk mempelajari pola data dan 

meningkatkan akurasi pengenalan wajah serta identifikasi atribut siswa dari 

waktu ke waktu. Sementara itu, penerapan Cloud Computing di Google Cloud 

Platform menjamin pengelolaan data yang aman, efisien, dan mudah diakses 

oleh seluruh pemangku kepentingan. 

Melihat kebutuhan ini, pengembangan aplikasi pendeteksi wajah untuk 

absensi dan identifikasi atribut sekolah berbasis mobile menjadi sangat relevan. 

Dengan memanfaatkan Machine Learning dan Cloud Computing di Google 

Cloud Platform, aplikasi ini tidak hanya memungkinkan pencatatan kehadiran 

secara efisien tetapi juga memberikan data real-time yang akurat. Aplikasi ini 

dirancang untuk membantu guru dan pihak sekolah dalam meningkatkan 

kedisiplinan, mengurangi potensi kesalahan pencatatan, dan menciptakan 
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lingkungan pendidikan yang lebih modern serta mendukung kesejahteraan 

emosional siswa. 

Dengan demikian, penulis memutuskan untuk mengembangkan aplikasi 

pendeteksi wajah untuk absensi dan identifikasi atribut sekolah berbasis mobile 

dengan penerapan Machine Learning dan Cloud Computing di Google Cloud 

Platform. Aplikasi ini diharapkan menjadi solusi inovatif yang mampu 

menjawab tantangan di dunia pendidikan, khususnya dalam hal absensi dan 

pemantauan atribut siswa, sekaligus mendukung pembentukan karakter dan 

kesejahteraan siswa secara holistik. 

1.2. Tujuan 

Adapun tujuan dari pengembangan aplikasi pendeteksi wajah ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Membantu guru dalam melakukan proses absensi siswa secara otomatis 

untuk menghemat waktu dan meningkatkan akurasi data kehadiran. 

b. Mempermudah guru dalam mendeteksi mood atau suasana hati siswa, 

sehingga dapat memberikan perhatian lebih kepada siswa yang 

membutuhkan. 

c. Membantu guru dalam melakukan penilaian terhadap atribut siswa, seperti 

seragam dan kelengkapan lainnya. 

d. Memberikan kemudahan bagi orang tua siswa untuk memantau kehadiran 

dan aktivitas anak mereka di sekolah secara real-time. 
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e. Mendukung pihak sekolah dalam mendapatkan data kehadiran siswa secara 

cepat dan akurat untuk keperluan pelaporan dan analisis. 

 

1.3. Manfaat 

Manfaat dari pengembangan aplikasi pendeteksi wajah ini antara lain: 

a. Mempermudah guru dalam melakukan absensi siswa secara efisien dan 

akurat. 

b. Membantu guru dalam menilai atribut siswa, seperti seragam dan 

kelengkapan lainnya, secara lebih cepat dan objektif. 

c. Memberikan informasi real-time kepada orang tua mengenai kehadiran dan 

aktivitas siswa di sekolah. 

d. Mengurangi potensi kesalahan pencatatan data kehadiran siswa akibat 

proses manual. 

e. Mendukung pihak sekolah dalam menyediakan data kehadiran siswa untuk 

keperluan administrasi dan analisis secara efektif. 

 

1.4. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

1.4.1. Tempat PKL 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan melalui program 

pemerintah Kampus Merdeka, khususnya pada kegiatan Magang dan 

Studi Independen Bersertifikat (MSIB) di Bangkit Academy dengan 

learning path Cloud Computing.". 
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1.4.2. Waktu pelaksanaan PKL 

Untuk kegiatannya sendiri berlangsung selama 4 bulan yaitu dimulai 

pada 6 september 2024 sampai dengan 31 desember 2024. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 

2.1 Profil Bangkit Academy 

Bangkit adalah program yang dirancang untuk mempersiapkan peserta 

dengan keterampilan relevan yang sesuai dengan kebutuhan industri, 

dilengkapi sertifikasi teknis. Pada tahun ini, Bangkit kembali 

menyelenggarakan tiga alur belajar multidisiplin, yaitu: Machine Learning, 

Mobile Development (Android), dan Cloud Computing. Melalui program ini, 

peserta akan mendapatkan pengalaman dan wawasan mendalam mengenai 

karier di industri teknologi serta pekerjaan di ekosistem teknologi Indonesia. 

Bangkit merupakan inisiatif pembelajaran yang dipimpin oleh Google, 

dengan dukungan dari GoTo, Traveloka, Tokopedia, dan DeepTech 

Foundation. Dengan kolaborasi bersama Kampus Merdeka, Bangkit 

menawarkan kesempatan belajar bagi mahasiswa Indonesia untuk 

mengembangkan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan industri pada 

semester genap tahun akademik 2024/2025. 

2.2 Deskripsi Kegiatan 

Posisi  : Cloud Computing Learning Path 

Deskripsi  : Bangkit Academy 2024 By Google, GoTo, Tokopedia,  

       Traveloka - Cloud Computing Learning Path 
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Aktivitas Studi Independen Cloud Computing Learning Path meliputi 

pembelajaran individu dan project akhir dalam bentuk tim. Pada 

pembelajaran individu, setiap peserta akan mengikuti kelas dalam bentuk 

asynchronous (online melalui modul belajar di Dicoding Academy, Coursera, 

dan Google Cloud Skills Boost) dimana peserta dapat berkonsultasi dengan 

expert terkait materi yang dipelajarinya.  

Selain itu, setiap peserta akan memiliki pembimbing sebagai tempat 

konsultasi jika ditemui kesulitan non-akademik dalam mengikuti 

pembelajaran. Pada program studi independen ini, terdapat satu buah learning 

path yang disediakan yaitu Cloud Computing Learning Path. Peserta akan 

memperoleh sertifikat kompetensi di setiap kelas di dalam Cloud Computing 

Learning Path jika peserta berhasil lulus dari setiap ujian/penilaian yang 

diadakan untuk setiap kompetensi. Setelah mengikuti program ini, peserta 

juga dipersiapkan untuk mengikuti ujian sertifikasi berskala global yang 

dapat diambil setelah menyelesaikan seluruh materi Studi Independen 

Bersertifikat ini.  

Pada project akhir, peserta akan dibagi menjadi kelompok, dimana satu 

kelompok terdiri atas 5-6 orang dengan tema yang ditentukan oleh masing-

masing kelompok dan harus mendapatkan persetujuan dari mentor.  

Peserta akan memperoleh sertifikat kompetensi di setiap kelas di dalam 

Cloud Computing Learning Path jika peserta berhasil lulus dari setiap 

ujian/penilaian yang diadakan untuk setiap kompetensi. Setelah mengikuti 
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program ini, peserta juga dipersiapkan untuk mengikuti ujian sertifikasi 

berskala global yang dapat diambil setelah menyelesaikan seluruh materi 

Studi Independen Bersertifikat ini.  

Program Studi Independen ini bersifat tidak berbayar terhadap 

mahasiswa/peserta. Seluruh biaya atas program ini telah ditanggung oleh 

Bangkit Academy (Google dan mitranya), bersama dengan DIKTI, 

Kemdikbudristek RI. Peserta tidak mendapatkan uang saku atau insentif. 

SPP/UKT peserta tetap dibayarkan ke Universitas asal. 

Pada learning path Cloud Computing terdapat setidaknya 12 Courses 

yang wajib diselesaikan, yaitu: 

1. Belajar dasar pemrograman web 

Di sini, peserta mempelajari bahasa pemrograman HTML dan CSS 

sebagai pondasi utama, serta JavaScript untuk membangun antarmuka 

pengguna (frontend). Pada modul ini, peserta diajarkan bagaimana 

menyusun halaman web menggunakan bahasa pemrograman HTML dan 

mempercantik desainnya dengan CSS. 
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Gambar 2. 1 Tampilan Course Dicoding 

2. Belajar dasar pemrograman javascript 

Kursus ini dirancang untuk membantu peserta meningkatkan 

pemahaman mendalam tentang JavaScript, yang merupakan bahasa 

pemrograman utama dalam pengembangan aplikasi web modern. Peserta 

akan mempelajari beragam konsep mulai dari dasar hingga tingkat 

menengah, termasuk variabel, fungsi, logika pengkondisian, perulangan, 

serta manipulasi Document Object Model (DOM). Sebagai bagian dari 

evaluasi akhir, peserta akan diberikan sebuah file kode JavaScript yang 

sudah berisi kerangka kerja dengan beberapa bagian yang belum lengkap. 

Tugas peserta adalah melengkapi bagian tersebut berdasarkan petunjuk 

yang diberikan. Instruksi dapat mencakup menyusun fungsi tertentu, 

menyelesaikan logika pengkondisian atau perulangan, hingga 

menyempurnakan fitur sederhana sesuai spesifikasi. 
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Gambar 2. 2 Tampilan Submission Akhir 

3. Belajar Membuat Aplikasi Back-End untuk Pemula dengan Google Cloud 

Program ini berfokus pada pemanfaatan layanan Google Cloud 

untuk membekali peserta dengan keterampilan menjadi profesional di 

bidang Cloud Computing. Peserta akan mempelajari berbagai materi, 

termasuk manajemen infrastruktur, pengelolaan data, serta konfigurasi 

jaringan menggunakan layanan yang disediakan oleh Google Cloud. 

 

 

Gambar 2. 3 Tampilan Testing di postman 
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Sebagai submission, peserta akan diminta untuk membuat aplikasi 

backend menggunakan format JSON sesuai dengan instruksi yang 

diberikan. Setelah selesai, peserta akan diberikan file uji berupa collection 

Postman yang digunakan untuk menguji dan memvalidasi apakah kode yang 

dibuat berfungsi dengan baik. Pendekatan ini dirancang untuk melatih 

keterampilan praktis peserta dalam membangun aplikasi backend berbasis 

cloud sekaligus memastikan solusi yang dibuat dapat berjalan dengan 

optimal. 

 

4. Menjadi Google Cloud Engineer 

Dalam course ini, peserta akan fokus mempelajari penggunaan 

Google Cloud Platform dengan dukungan token senilai $30 yang 

diberikan oleh Bangkit Academy untuk menyelesaikan tugas akhir. Materi 

yang disampaikan mencakup pemahaman tentang cara deploy dan 

implementasi aplikasi di cloud. 
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Gambar 2. 4 Tampilan Akhir Deploy Frontend 

Pada tugas akhir, peserta akan diminta untuk deploy aplikasi 

frontend yang telah dibuat menggunakan HTML dan CSS ke Google Cloud 

Platform. Pendekatan ini dirancang untuk melatih peserta dalam 

mengaplikasikan pengetahuan mereka secara langsung serta memahami 

proses implementasi aplikasi di lingkungan cloud. 

 

5. Belajar Dasar AI 

Belajar Dasar AI adalah kursus yang bertujuan untuk mengenalkan 

konsep fundamental Artificial Intelligence (AI) dan penerapannya dalam 

layanan cloud. Peserta akan mempelajari definisi AI, berbagai jenis 

algoritma seperti supervised learning (pembelajaran terawasi) dan 

unsupervised learning (pembelajaran tak terawasi), serta bagaimana AI 

dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah praktis. Kursus ini 

tidak memiliki tugas akhir (submission), sehingga pembelajaran difokuskan 

pada pemberian pemahaman mendalam mengenai dasar-dasar AI sebagai 

landasan untuk mempelajari materi yang lebih kompleks di masa mendatang. 
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6. Applied Machine Learning for Cloud Engineer 

Applied Machine Learning for Cloud Engineer adalah kursus yang 

berfokus pada penerapan model Machine Learning menggunakan 

TensorFlow di Google Cloud. Dalam kursus ini, peserta akan membangun 

backend yang terintegrasi dengan frontend aplikasi yang telah disediakan. 

Peserta juga akan mengunggah file model berupa model.json ke Google 

Cloud Storage (bucket) serta mengonfigurasi Firestore untuk mencatat 

data pengguna aplikasi. 

 

Gambar 2. 5 Tampilan Submission Predict 

Aplikasi yang dikembangkan dirancang untuk memprediksi kanker 

melalui foto yang diunggah oleh pengguna. Backend aplikasi akan dideploy 

menggunakan Google Cloud Run untuk memastikan layanan tetap fleksibel 

dan skalabel. Proyek ini bertujuan untuk melatih peserta dalam membangun 

solusi berbasis AI di ekosistem Google Cloud secara menyeluruh, mulai dari 

pengelolaan data hingga penerapan model Machine Learning. 
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7. Simulasi ujian Associate cloud enginer 

Simulasi Ujian Associate Cloud Engineer adalah persiapan untuk 

sertifikasi resmi Google Cloud. Terdiri dari 150 soal dalam tiga bagian, 

simulasi ini menguji pemahaman peserta tentang infrastruktur, 

penyimpanan, jaringan, keamanan, dan layanan Google Cloud seperti 

Compute Engine dan Cloud Storage. Simulasi ini membantu peserta 

memahami ujian, meningkatkan strategi, dan mempersiapkan diri secara 

optimal. 

Selain itu, peserta program Cloud Computing diwajibkan menyelesaikan 

Quest dan Courses yang tersedia di platform Google Cloud Skills Boost 

sebagai bagian dari pembelajaran individu. Peserta juga harus mengikuti 

seluruh sesi Instructor-Led Training (ILT), yang terdiri dari dua jenis, yaitu 

ILT Cloud Computing (CC) dan ILT Soft Skills (SS). 

1. ILT Cloud Computing (CC) mencakup 7 sesi pertemuan yang berfokus 

pada penguasaan teknis terkait komputasi awan. 

2. ILT Soft Skills (SS) terdiri atas 6 sesi pertemuan yang dirancang untuk 

meningkatkan kemampuan non-teknis seperti komunikasi, kerja sama tim, 

dan kepemimpinan. 

Selain ILT, terdapat juga Weekly Consultation sebanyak 12 sesi, di mana 

peserta dapat berdiskusi dengan mentor untuk membahas berbagai kendala 
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yang dihadapi selama proses pembelajaran, baik yang bersifat akademik 

maupun non-akademik. 

 

Gambar 2. 6 Sesi Weekly Consultation 

Gambar 2.6 menampilkan sesi konsultasi mingguan bersama mentor. Pada 

sesi ini, pembahasan berfokus pada materi yang telah diberikan oleh instruktur 

selama sesi Instructor-Led Training (ILT). Selain itu, sesi ini juga menjadi 

kesempatan bagi para peserta (cohort) untuk menyampaikan pertanyaan atau 

permasalahan yang mereka hadapi, baik terkait dengan learning path maupun 

proyek capstone. Melalui konsultasi ini, peserta mendapatkan arahan dan solusi 

yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan pembelajaran mereka. 
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Gambar 2.2 Sesi ILT Cloud Computing 

Gambar 2.2 menampilkan sesi Instructor-Led Training (ILT), di mana 

pembahasan difokuskan pada cara pembelajaran di Google Cloud Platform dari 

dasar hingga penerapan aplikasinya. Materi ini disampaikan oleh instruktur 

yang berpengalaman dan ahli di bidangnya. Peserta mendapatkan pemahaman 

mendalam melalui praktik langsung dan bimbingan yang sistematis untuk 

memastikan mereka mampu memahami dan mengimplementasikan teknologi 

secara efektif. 

 

Gambar 2.3 Sesi ILT Soft Skill 
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Gambar 2.3 menampilkan sesi Instructor-Led Training (ILT) yang berfokus 

pada pengembangan kemampuan soft skill. Sesi ini dirancang untuk 

memberikan keterampilan yang relevan di luar materi cloud computing tetapi 

sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Dalam sesi ini, peserta 

diajarkan bagaimana meningkatkan kemampuan interpersonal, manajemen 

waktu, kerja sama tim, dan komunikasi yang efektif. Dengan bimbingan dari 

instruktur berpengalaman, peserta dapat mengaplikasikan keterampilan ini 

tidak hanya dalam konteks pekerjaan, tetapi juga dalam berbagai aspek 

kehidupan. 

 

 

Gambar 2.4 Tampilan dashboard Dicoding 

Gambar 2.4 menampilkan profil pada akun di Dicoding serta daftar course 

pembelajaran yang tersedia di platform tersebut. Daftar course mencakup 

berbagai materi mulai dari pemrograman dasar hingga teknologi canggih, 
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Setiap course dirancang untuk mendukung pengembangan kompetensi teknis 

peserta di bidang teknologi informasi dan komputasi awan. 

 

Gambar 2.5 Tampilan Submission Dicoding 

Tampilan ini memperlihatkan hasil Proyek Akhir Submission pada kursus 

yang diikuti. Dalam tampilan tersebut, terdapat beberapa kriteria penilaian dan 

petunjuk terkait proyek yang harus diselesaikan. Penilaian terhadap proyek 

dilakukan berdasarkan sejumlah aspek yang harus dipenuhi oleh peserta. Jika 

seluruh kriteria ini dipenuhi dengan baik, peserta akan memperoleh nilai 

tertinggi berupa bintang 5, yang menandakan bahwa proyek yang dikerjakan 

sudah memenuhi standar kualitas yang ditentukan. 
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Gambar 2.6 Tampilan Profil pada GCSB 

Bagian ini menampilkan profil dari kursus yang tersedia di platform 

Google Cloud Skill Boost, yang dapat diakses oleh publik. Kursus ini dirancang 

untuk memberikan pembelajaran mendalam mengenai konsep dan praktik 

dalam bidang Cloud Computing. Platform ini menawarkan berbagai materi 

yang membantu peserta memahami dasar-dasar cloud, serta aplikasi dan 

layanan yang ada di dalamnya, dengan fokus pada teknologi cloud yang 

digunakan dalam berbagai industri. Kursus ini cocok untuk pemula maupun 

profesional yang ingin memperdalam pengetahuan mereka tentang 

infrastruktur cloud, cloud computing, dan alat-alat yang digunakan dalam 

pengelolaan cloud. 

 



20 

 

 

 

 

Gambar 2. 7 Tampilan Bucket Pada GCP 

Di tampilan fitur bucket pada Google Cloud Platform (GCP) yang 

digunakan untuk menyimpan berbagai jenis file, seperti gambar, file CSS, atau 

model.json. Proses penggunaannya cukup mudah, di mana peserta hanya perlu 

mengunggah file ke dalam bucket, kemudian mengatur izin aksesnya menjadi 

public to internet. Setelah itu, peserta dapat menyalin URL publik yang 

diberikan oleh GCP dan menempatkannya dalam kode aplikasi mereka. 

Langkah ini mempermudah pengelolaan dan penggunaan file secara efisien 

dalam aplikasi berbasis cloud.  
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Gambar 2. 8 Tampilan Database Pada GCP 

Tampilan ini menampilkan database pada Google Cloud Platform 

(GCP), di mana proyek tersebut menggunakan Firebase sebagai database 

utama. Firebase digunakan untuk menyimpan hasil prediksi dari model 

machine learning serta data lain yang relevan dengan proyek. Penggunaan 

Firebase memungkinkan pengelolaan data secara efisien, terintegrasi, dan real-

time, sehingga mendukung proses pengolahan dan analisis data secara optimal. 

 

 

Gambar 2. 9 Tampilan Deploy beckend Pada GCP 
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Disini menampilkan proses deployment backend yang telah 

diintegrasikan dengan frontend, database, serta bucket storage pada Google 

Cloud Platform (GCP). Proses ini dilakukan menggunakan Cloud Shell pada 

GCP. Pada gambar tersebut, terlihat tahapan dalam proses deployment backend 

ke Cloud Run, yang memastikan aplikasi dapat berjalan dengan optimal pada 

lingkungan berbasis awan. 

 

Gambar 2. 10 Tampilan Dashboard bangkit 

Gambar ini menampilkan hasil pembelajaran selama empat bulan yang 

telah diselesaikan di Bangkit Academy. Dalam tampilan tersebut, peserta dapat 

melihat kemajuan belajar mereka selama program berlangsung. Informasi yang 

ditampilkan mencakup daftar tugas, proyek yang telah diselesaikan, serta 

pencapaian lainnya. Dashboard ini dirancang untuk memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai perkembangan peserta, membantu mereka 
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mengevaluasi hasil belajar, serta memberikan motivasi untuk terus 

meningkatkan kompetensi hingga program berakhir. 

 

Gambar 2. 11 Sertifikat Dicoding 

Pada Gambar ini menunjukkan tampilan sertifikat dari Dicoding. Sertifikat 

ini diberikan kepada peserta yang berhasil menyelesaikan kursus atau program 

pembelajaran yang ditawarkan oleh Dicoding. Sertifikat ini menjadi bukti 

keahlian peserta dalam bidang tertentu, yang dapat digunakan untuk 

memperkuat portofolio profesional mereka dan meningkatkan kredibilitas di 

dunia kerja. 
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Gambar 2. 12 Badges Google Skill Boost 

Pada Gambar XIII menunjukkan tampilan badges pada Google Cloud Skill 

Boost. Badges ini diberikan kepada peserta yang berhasil menyelesaikan 

kursus atau modul tertentu di platform Google Cloud Skill Boost. Setiap badge 

yang diperoleh mencerminkan pencapaian dan keahlian yang telah dikuasai 

oleh peserta dalam menggunakan layanan dan alat-alat yang ada di Google 

Cloud Platform. Badges ini berfungsi sebagai bukti keterampilan peserta yang 

dapat digunakan untuk memperkuat kredibilitas profesional di dunia kerja. 
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Gambar 2. 13 Capstone Team Briefing 

Pada tampilan ini menampilkan sesi meeting bersama tim capstone untuk 

mendiskusikan perkembangan proyek. Dalam sesi ini, masing-masing anggota 

tim dari jalur pembelajaran (learning path) menyampaikan progres terkini dan 

kendala yang mereka hadapi. Diskusi ini juga difokuskan pada penentuan 

kesepakatan terkait desain aplikasi yang sedang dikembangkan. Melalui 

kolaborasi ini, tim dapat mencari solusi bersama untuk mengatasi tantangan 

yang ada, memastikan setiap anggota tim dapat berkontribusi secara optimal 

dalam penyelesaian proyek. 



26 

 

 

 

 

Gambar 2. 14 Tampilan Bagian Siswa 

Gambar 2.14 menampilkan antarmuka aplikasi untuk peran siswa dan 

orang tua. Pada tampilan ini terdapat beberapa menu, seperti: 

1. Leaderboard: Menyajikan informasi mengenai siswa dengan kinerja 

terbaik (Top Perform) dan siswa dengan kinerja kurang optimal 

(Under Perform). 

2. Riwayat/Recap Data: Memungkinkan pengguna untuk melihat catatan 

aktivitas atau riwayat data tertentu. 

Antarmuka ini dirancang untuk memberikan kemudahan akses informasi 

kepada siswa dan orang tua, sehingga mereka dapat memantau perkembangan 

dan aktivitas secara efisien. 
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Gambar 2. 15 Tampilan Bagian Guru 

Gambar XVIII menampilkan tampilan pada role guru di aplikasi, di mana 

menu-menu yang tersedia mencakup reap data yang berisi hasil predict, 

menu kamera untuk mengambil foto, dan setelah foto diambil, hasil predict 

akan muncul di layar. Hasil prediksi tersebut kemudian dapat disimpan. 

2.3 Aktivitas Bulanan 

Bulan kegiatan 

1 Kegiatan mentoring saya terbagi menjadi dua yaitu Instructure Lead 

Training (ILT) dan Weekly Consultation, untuk ILT saya sudah 

mengikuti 3 ILT yaitu ILT Soft Skill 01 bertema Growth Mindset dan 

The Power of Feedback, ILT kedua ILT Cloud Computing bertema 

Navigating the Google Cloud: Your First Steps, untuk ILT ketiga ILT 

Soft skill 02 bertema Time and Energy Management, dan 2 weekly 

consulting. Untuk weekly consulting 1 yaitu perkenalan dan 
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pembahasan aturan program dengan mentor dan weekly consulting 2 

yaitu pembahasan pelanggaran yang harus dihindari dan lainnya 

dengan mentor karena weekly consulting ini merupakan sesi yang 

dilakukan bersama mentor untuk menyampaikan permasalahan yang 

ada.  

Di sini saya mengerjakan tugas dari dua learning path yaitu Dicoding 

dan Google Cloud Skill Boost, dan ada juga tugas dari Instructure 

Lead Training (ILT) yaitu tugas Assignment: Growth Mindset dan 

The Power of Feedback pada tanggal 17 September 2024 sampai 

dengan deadline tanggal 29 September 2024. Dan tugas-tugas yang 

diberikan sudah saya selesaikan tepat waktu sebelum deadline. 

Tantangan yang saya hadapi di sini adalah mengatur waktu agar bisa 

menyelesaikan tugas tepat waktu dan juga untuk mengikuti sesi ILT 

dan sesi lainnya. Untuk mengatasinya, saya mengatur waktu dan 

memberikan target untuk menyelesaikan tugas dan juga mengatur 

jadwal di luar program agar tidak berbenturan dengan program yang 

sedang saya ikuti. 

 

Selama mengikuti program mentoring, saya telah mengembangkan 

berbagai kompetensi baik soft skill maupun technical skill. Dari sesi 

ILT, saya belajar tentang pentingnya growth mindset, the power of 

feedback, serta kemampuan time and energy management yang 

membantu saya mengatur jadwal dan menyelesaikan tugas tepat waktu. 
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Dalam aspek teknis, melalui ILT Cloud Computing, saya memahami 

dasar-dasar Google Cloud yang memperkuat kemampuan saya di 

bidang cloud computing. Saya mengatasi tantangan dalam mengelola 

waktu dan tugas dengan menetapkan target dan penjadwalan yang 

efektif, yang selanjutnya meningkatkan kompetensi saya dalam 

mengelola prioritas dan disiplin dalam menghadapi tenggat waktu. 

2 Kegiatan mentoring di bulan ke 2 ini saya melaksanakan mentoring 

dengan mentor (weekly consulting) dan juga mentoring dengan 

instruktur (Instructor-Lead Training), untuk weekly consulting saya 

sudah melaksanakan mentoring sebanyak 6 kali sejak bulan pertama, 

untuk bulan kedua dimulai dari weekly consulting 3 sampai 6, dimana 

weekly consulting 3 dan 4 melaksanakan icebreaking menggunakan 

gartic.io, untuk weekly consulting 5 dan 6 membahas mengenai 

capstone  tim dan sharing pengalaman mentoring. untuk ILT di bulan 

kedua ini ada 3 ILT yaitu ILT-CC-02-AY • Journey into the Cloud: 

Google Cloud's Compute, Storage, and Database, ILT-SS-03-BM • 

Adaptability and Resilience, dan ILT-CC-03-AG • Defending the 

Digital Realm: Network and Security in Google Cloud. Setelah itu saya 

juga mengikuti zoom meeting dengan DPP untuk membahas mengenai 

logbook di bulan pertama dan perkenalan.  

Di bulan kedua saya sudah mengerjakan 4 kali learning path Google 

Cloud Skill Boost, saya juga sudah mengumpulkan 2 kali feedback 

konsultasi mingguan dan 3 kali feedback ILT. dan di bulan ini saya juga 
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sedang mengerjakan Learning Basic JavaScript Programming di 

learning path Dicoding. dan saya juga mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan di setiap ILT-SS atau soft skills ILT untuk di bulan kedua saya 

mengerjakan soft skills Time and Energy Management dan soft skills 

Adaptability and Resilience. 

Tantangan yang saya hadapi adalah mengatur waktu saya untuk 

menyelesaikan tugas tepat waktu dan juga menghadiri sesi ILT dan sesi 

lainnya dan juga untuk berkontribusi dalam penyelesaian capstone 

project. Untuk mengatasi hal tersebut saya mengatur waktu saya dan 

memberikan target kepada diri saya sendiri untuk menyelesaikan tugas 

dan juga mengatur jadwal saya diluar program agar tidak berbenturan 

dengan program yang sedang saya jalani. Dengan menerapkan time 

management yang saya dapatkan di ILT yaitu soft skills Time and 

Energy Management. 

Selama mengikuti program mentoring ini wawasan saya semakin 

berkembang dan bertambah dalam hal pengembangan soft skills yang 

saya miliki seperti mengatur waktu agar lebih efektif, mengubah mindset 

dari fixed mindset menjadi growth mindset, mengerjakan pekerjaan 

secara monotasking sehingga dapat lebih fokus dalam mengerjakan 

pekerjaan yang ada, wawasan saya dalam berbahasa Inggris juga 

bertambah, dan juga wawasan serta pengetahuan saya dalam memahami 

dasar-dasar Google Cloud semakin bertambah yang mana semakin 

memperkuat kemampuan saya dalam bidang cloud computing. 
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3 Kegiatan mentoring di bulan ke 3 ini saya melaksanakan mentoring 

dengan mentor (weekly consulting) dan juga mentoring dengan 

instruktur (Instructure Lead Training), untuk weekly consulting saya 

sudah melaksanakan mentoring sebanyak 3 kali di bulan ke 3, dimulai 

dari weekly consulting 7 sampai 9, dimana weekly consulting 7 sampai 

9 ini melakukan demo GCP dan berdiskusi mengenai progress 

capstone. untuk ILT di bulan ke 3 ini ada 4 ILT yaitu ILT-SS-04-AQ • 

Critical Thinking and Problem Solving, ILT-CC-04-AQ • Building 

Reliable Systems with Site Reliability Engineering, ILT-SS-05-BA • 

Project Management, dan ILT-CC-05-AW • From Idea to Interface: 

Building APIs in Google Cloud. Dan saya juga sudah melaksanakan 

capstone briefing dengan tim. 

Pada bulan ketiga ini saya telah menyelesaikan 3 mata kuliah Dicoding 

yaitu Belajar Membuat Aplikasi Back-End untuk Pemula dengan 

Google Cloud, Menjadi Engineer Google Cloud, dan juga Belajar AI 

Dasar. Saya juga telah mengumpulkan BeWeekly 2 kali seminggu dan 

4 kali feedback ILT. Dan saya juga mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan pada setiap ILT-SS atau soft skills ILT. Pada bulan ketiga ini 

saya mengerjakan soft skills Critical Thinking dan Problem Solving dan 

juga Project Management. 

Tantangan yang saya hadapi adalah mengatur waktu saya untuk 

menyelesaikan tugas tepat waktu dan juga menghadiri sesi-sesi ILT dan 



32 

 

 

 

sesi lainnya serta berkontribusi dalam penyelesaian proyek akhir. 

Untuk mengatasi hal tersebut, saya mengatur waktu saya dan 

memberikan target kepada diri saya sendiri untuk menyelesaikan tugas-

tugas dan juga mengatur jadwal saya diluar program agar tidak 

berbenturan dengan program yang sedang saya jalani. ditambah juga 

mengatur waktu untuk memenuhi capstone briefing dengan tim. 

Selama mengikuti program mentoring, wawasan saya semakin 

berkembang dan bertambah dalam hal pengembangan soft skills seperti 

Critical Thinking Dan Problem Solving serta mengatur project 

management. Wawasan saya terhadap bahasa Inggris pun bertambah, 

demikian pula wawasan dan pengetahuan saya dalam memahami dasar-

dasar Google Cloud yang semakin memperkuat kemampuan saya di 

bidang komputasi awan. 

4 Kegiatan mentoring di bulan ke 4 ini saya melaksanakan mentoring 

dengan mentor (weekly consulting) dan juga mentoring dengan 

instruktur (Instructure Lead Training), untuk weekly consulting saya 

telah melaksanakan mentoring sebanyak 3 kali di bulan ke 4 ini, 

dimulai dari weekly consulting 10 sampai 12 jadi total dalam kurun 

waktu 4 bulan ini saya telah melaksanakan 12 weekly consulting, 

dimana weekly consulting 10 sampai 12 ini membahas mengenai 

progress dari capstone project dan juga persiapan presentasi capstone 

project. untuk ILT di bulan ke 4 ini ada 3 ILT yaitu ILT-SS-06-AU • 

Professional Branding and Interview Communication, ILT-CC-06-AK 
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• Your Path to AI Project Success: Innovating with Google Cloud, ILT-

CC-07-AI • Certify with Confidence: Your Ultimate ACE Preparation 

Guide. Dan saya juga sudah melakukan mentoring dengan advisor 

teknis maupun non teknis, jadi total saya sudah mentoring dengan 

advisor sebanyak 3 kali, 1 kali mentoring dengan advisor bisnis dan 2 

kali mentoring dengan advisor di bidang machine learning. 

Di bulan ke empat ini saya sudah menyelesaikan 2 mata kuliah 

Dicoding yaitu Belajar Penerapan Machine Learning dengan Google 

Cloud, Simulasi Ujian Associate Cloud Engineer. Saya juga sudah 

mengumpulkan Be Weekly sebanyak 3 kali seminggu dan 3 kali 

feedback ILT. Dan saya juga mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 

di setiap ILT-SS atau soft skills ILT. Di bulan ke empat ini saya 

mengerjakan soft skills Professional Branding dan Interview 

Communication. 

Tantangan yang saya hadapi adalah mengatur waktu untuk 

menyelesaikan tugas tepat waktu dan juga menghadiri sesi ILT dan sesi 

lainnya serta berkontribusi dalam penyelesaian proyek akhir, dan juga 

menyelesaikan tugas sebagai cloud computing di tim semaksimal 

mungkin agar mobile development tidak menunggu lama untuk 

melanjutkan proyeknya. Untuk mengatasi hal tersebut saya mengatur 

waktu dan memberikan target kepada diri sendiri untuk menyelesaikan 

tugas dan juga mengatur jadwal di luar program agar tidak bentrok 

dengan program yang sedang saya jalankan. Ditambah lagi, mengatur 
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waktu untuk menghadiri capstone briefing bersama tim yang diadakan 

dua kali seminggu untuk menyampaikan kemajuan. 

Selama program mentoring, wawasan saya semakin berkembang dan 

bertambah dalam hal pengembangan soft skills, seperti critical thinking, 

problem solving, dan organization project management. Wawasan saya 

dalam berbahasa Inggris juga semakin bertambah, begitu pula 

pemahaman saya tentang dasar-dasar Google Cloud yang semakin 

memperkuat kemampuan saya di bidang cloud computing. Selain itu, 

program ini juga menambah keterampilan saya dalam bekerja sama 

dalam satu tim. 
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BAB III 

EVALUASI DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Evaluasi 

Aplikasi Checkmate merupakan solusi inovatif yang dirancang 

untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih terarah, efektif, dan 

personal bagi para penggunanya. Aplikasi ini mengintegrasikan teknologi 

modern, seperti cloud computing, machine learning, dan mobile 

development, guna menciptakan layanan berbasis teknologi yang 

mendukung kebutuhan pembelajaran. Dalam proses pengembangannya, 

aplikasi ini telah mengalami berbagai keberhasilan, tantangan, serta potensi 

pengembangan lebih lanjut yang dapat terus menyempurnakan fitur dan 

layanannya. 

Selanjutnya, evaluasi ini akan mengulas keberhasilan, tantangan, 

serta potensi pengembangan aplikasi Checkmate secara lebih mendalam, 

termasuk penjelasan mengenai proses deployment menggunakan Google 

Cloud Platform (GCP). 

3.1.1. Keberhasilan 

1. Integrasi Teknologi: Aplikasi ini berhasil menggabungkan tiga 

jalur pembelajaran utama (cloud computing, machine learning, 

dan mobile development) untuk menciptakan solusi 

pembelajaran yang efektif serta memudahkan guru dalam 

melakukan pemantauan. 
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2. Penggunaan Framework: Pemilihan Postman dan GCP untuk 

backend, TensorFlow untuk machine learning, serta Kotlin 

untuk mobile development sangat tepat, menghasilkan aplikasi 

yang kuat dan efisien. 

3. Responsivitas Antarmuka: Desain aplikasi yang responsif 

memberikan pengalaman pengguna yang intuitif, dengan dua 

role utama, yaitu guru dan siswa, yang masing-masing memiliki 

akses dan fitur yang disesuaikan untuk mendukung proses 

pembelajaran secara efektif. 

 

3.1.1.  Tantangan  

1. Pendaftaran Siswa Baru: Pengguna hanya dapat mengakses 

aplikasi jika mereka sudah terdaftar atau sudah dilatih di 

machine learning. Untuk siswa baru, mereka harus 

memasukkan data dan melatih model secara manual oleh tim 

Machine Learning agar akurasi prediksi dapat ditingkatkan. 

2. Penyesuaian UI: Antarmuka pengguna (UI) masih memiliki 

potensi untuk diperbaiki lebih lanjut, guna meningkatkan 

kenyamanan dan kemudahan penggunaan, serta memberikan 

pengalaman yang lebih intuitif bagi semua role pengguna. 

3.2. Pembahasan 

Pada awal pembentukan tim capstone, kami melakukan 

brainstorming untuk mencari ide aplikasi yang ingin kami buat. Kami 
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terpikir untuk membuat aplikasi sekolah yang dapat melakukan absensi 

secara realtime dengan mengintegrasikan kamera CCTV. Namun, 

tantangan yang dihadapi adalah waktu pengerjaan yang sangat singkat, dan 

penggunaan perangkat tersebut tidak praktis. Akhirnya, kami memutuskan 

untuk menggunakan kamera ponsel guru untuk memotret siswa, kemudian 

melakukan prediksi wajah dan mencatat data absensi. 

Dari situ, kami memutuskan untuk membuat aplikasi pendeteksi 

wajah dan atribut sekolah, yang disepakati oleh seluruh tim. Aplikasi ini 

memiliki tiga model untuk mendeteksi mood dan wajah untuk absensi, 

serta atribut seperti dasi dan ikat pinggang. Namun, karena keterbatasan 

waktu dan kurangnya dataset, kami memutuskan untuk memangkas model 

prediksi untuk ikat pinggang. 

Setelah keputusan mengenai fitur dan sebagian model serta API dari 

machine learning dan cloud computing path yang telah dikerjakan, kami 

memutuskan untuk menentukan nama aplikasi. Dengan kesepakatan 

bersama, aplikasi ini diberi nama Checkmate. 

Berikut adalah kegiatan yang dilakukan oleh masing-masing 

learning path untuk mengembangkan aplikasi Checkmate: 

3.2.1 Machine Learning 

Tim Machine Learning telah mengembangkan tiga model 

berbasis CNN menggunakan TensorFlow Lite, termasuk model 

kehadiran wajah yang dilatih pada kumpulan data buatan sendiri 

dengan empat kelas (tiga kelas siswa dan satu tanpa wajah). 
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Arsitektur tersebut menggunakan MobileNetV2 karena pengenalan 

pola wajah yang kuat dan kemampuan pemrosesan yang cepat, 

mengoptimalkan akurasi dan mengurangi kerugian. Model 

klasifikasi ekspresi wajah dilatih dengan kumpulan data FER2013, 

dengan fokus pada empat ekspresi umum: marah, senang, sedih, dan 

netral. Tanpa pembelajaran transfer, model tersebut mencapai 

akurasi lebih dari 85% dan kerugian kurang dari 30%. Model deteksi 

dasi sekolah menggunakan kumpulan data buatan sendiri dengan 

dua kelas: dasi dan tidak ada dasi. Dengan menerapkan 

MobileNetV2 dengan semua lapisan tidak dibekukan, model tersebut 

mencapai akurasi 100%, divalidasi dengan set uji 40 foto, berhasil 

mengidentifikasi dasi dan tidak ada dasi. 

 

Gambar 3. 1 Tampilan Model Machine Learning 

 

3.2.2 Cloud Computing 

Platform kami memanfaatkan layanan Google Cloud 

Platform dan Flask untuk membangun backend yang aman dengan 
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titik akhir REST API untuk komunikasi yang lancar antara aplikasi 

klien dan infrastruktur cloud. Arsitektur tanpa server Google Cloud 

Run memfasilitasi penskalaan otomatis dan menyederhanakan 

manajemen infrastruktur. 

 

Gambar 3. 2 Tampilan Backend Dan Flask 

 Cloud SQL MySQL berfungsi sebagai basis data utama, 

yang menawarkan penyimpanan tingkat perusahaan dan manajemen 

data terstruktur untuk penyimpanan informasi yang aman dan andal. 

Manajemen gambar ditangani melalui Google Cloud Storage 

Bucket, yang memungkinkan akses publik yang efisien ke gambar 

terkait profil dan prediksi sekaligus memastikan ketersediaan dan 

kinerja yang tinggi. 
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Gambar 3. 3 Tampilan Bucket Pada GCP 

3.2.3 Mobile Development 

Antarmuka pengguna aplikasi dirancang menggunakan 

Figma, yang menekankan kesederhanaan dan daya tarik visual.  

 

Gambar 3. 4 Tampilan Figma 

Desain diimplementasikan di Android Studio menggunakan 

Kotlin, memastikan kode fungsional yang tetap sesuai dengan visi 

aslinya. Fitur-fitur berpusat pada integrasi AI/ML, menggunakan 

kapabilitas berbasis cloud atau di perangkat sesuai kebutuhan. 

Panggilan jaringan disertakan untuk interaksi API yang stabil.  
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Gambar 3. 5 Tampilan Integritas API dan Kotlin 

Pengujian ekstensif memastikan stabilitas dan kinerja, 

menghilangkan kerusakan atau kesalahan. Ikon khusus ditambahkan 

untuk mencerminkan identitas aplikasi, dan produk akhir dikemas 

menjadi APK untuk didistribusikan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Selama mengikuti Program Bangkit Academy 2024 di jalur Cloud 

Computing, saya memperoleh pengalaman belajar yang sangat berharga. 

Program ini mencakup berbagai aspek, mulai dari keterampilan teknis 

seperti pemahaman tentang Google Cloud, pengembangan AI, Back-End 

Development, hingga Machine Learning, serta keterampilan non-teknis 

seperti Growth Mindset, Time Management, Critical Thinking, dan Project 

Management. Melalui platform seperti Dicoding, Coursera, dan Google 

Cloud Skills Boost, saya dapat belajar secara mandiri dengan fleksibilitas 

waktu yang diberikan. Selain itu, sesi Instructor Lead Training (ILT) dan 

konsultasi mingguan sangat membantu dalam memperdalam pemahaman 

saya terhadap materi. Tak kalah penting, capstone project memberikan 

kesempatan untuk mengasah kemampuan kolaborasi dan menyelesaikan 

masalah dalam tim. 

Dalam capstone project, saya dan tim berhasil mengembangkan 

sebuah aplikasi berbasis cloud bernama Checkmate. Aplikasi ini dirancang 

untuk membantu pengguna memprediksi potensi kanker berdasarkan foto 

yang diunggah. Proyek ini melibatkan integrasi frontend dan backend, 

pemanfaatan Machine Learning dengan TensorFlow, serta penerapan 

teknologi Google Cloud seperti Cloud Run, Firestore, dan Cloud Storage. 
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Melalui Checkmate, kami tidak hanya mengaplikasikan keterampilan 

teknis yang dipelajari, tetapi juga mengembangkan kemampuan kolaborasi, 

komunikasi, dan pemecahan masalah secara menyeluruh. 

4.2 Saran 

Aplikasi Checkmate dapat meningkatkan pendaftaran siswa baru 

dengan fitur auto-training, memungkinkan model melatih diri otomatis 

tanpa tim machine learning. Penyempurnaan user interface (UI) dan 

penambahan fitur aksesibilitas, seperti mode gelap dan teks besar, dapat 

meningkatkan kenyamanan pengguna, terutama yang membutuhkan 

aksesibilitas. Fitur rekomendasi berbasis AI dapat memberikan saran 

personal, seperti tips pengelolaan waktu dan emosi berdasarkan data 

absensi dan mood. Aplikasi juga dapat memanfaatkan cache layer dan 

Google Cloud AutoML untuk mempercepat akses data dan pembaruan 

model otomatis. Penggunaan Google Cloud Functions dan CDN 

meningkatkan skalabilitas dan kinerja, serta mengurangi biaya operasional. 

Untuk performa mobile, kompresi gambar otomatis dan penggunaan 

Google ML Kit untuk deteksi wajah langsung di perangkat dapat 

mengurangi ketergantungan pada server. 

Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, diharapkan Checkmate 

dapat terus berkembang dan memberikan pengalaman pengguna yang 

lebih baik serta mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan 

efisien. 
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